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Abstract 

 

Introduction: Parents who have children with special needs must provide the right parenting style 

according to the child's condition; so that through the right parenting style parents can develop the 

child's self-confidence, ability, and independence. Formation of child independence; and parenting style 

play an important role when most of the child's time is spent in the family environment (home). 

 

Methods: This research is a quantitative analytic study with a cross-sectional design. The sample in 

this study was children with special needs who attended SKH Caraka Pratama Kel. Kuta Jaya, Kec. 

Kemis Market, Kab. Tangerang, totaling 32 people with a total sampling technique. The research 

instrument used a questionnaire. Data is primary data analyzed using a square test. 

 

Results: The results of the univariate analysis showed that most of the parenting styles of ABK parents 

were positive by 53,3%; the child's independence depended by 66,7%. The results of the bivariate 

analysis found that there was a significant relationship between parenting style and the independence 

of children with special needs with a p-value = 0,019. 

 

Discussion: There is a significant relationship between parenting styles and the independence of 

children with special needs. 
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Pendahuluan 

Anak merupakan titipan dari Tuhan yang harus dijaga. Harapan sepasang suami dan istri tentunya 

ingin memiliki seorang anak yang lahir dengan kondisi yang sehat dan sempurna. Kenyataannya anak 

yang dilahirkan di dunia tidak semua dengan kondisi yang sempurna, diantaranya terlahir dengan 

keterbatasan baik secara fisik maupun psikis sehingga tidak dapat berfungsi sebagai manusia normal 

pada umunya atau dapat disebut dengan anak berkebutuhan khusus (ABK). Anak berkebutuhan khusus 

mengalami gangguan atau ketunaan seperti tunadaksa, tunanetra, tunarungu, tunagrahita, dan 

tunalaras.1 Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) memperkirakan bahwa di dunia paling sedikit ada 10% 

anak usia sekolah yang memiliki kebutuhan khusus. Indonesia, jumlah anak usia sekolah, yaitu 5-14 

tahun ada sebanyak 42,8 juta jiwa. Menurut data terbaru jumlah anak berkebutuhan khusus di Indonesia 

tercatat mencapai 1,544,184 anak; dengan 330,764 anak (21,42%) berada dalam rentang usia 5-18 

tahun. Dari jumlah tersebut hanya 85,737 anak berkebutuhan khusus yang belum mengenyam 

pendidikan di sekolah, baik sekolah khusus ataupun sekolah inklusi.2 

Berdasarkan data yang diolah Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Keluarga 

Berencana (DP3AKB), jumlah ABK di Banten pada tahun 2020 sebanyak 4,931 orang. Sementara itu 

di Kabupaten Tangerang didapatkan anak berkebutuhan khusus mencapai 392 anak. Pihaknya 

mensosialisasikan pentingnya menumbuhkan kesadaran orangtua, keluarga, dan masyarakat untuk 

memberikan pelayanan terbaik bagi ABK melalui Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE), sehingga 

mereka dapat menerima dan fokus terhadap pemenuhan hak-hak dasar ABK dalam kehidupan sehari-

hari tanpa diskriminasi.3 Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dapat diartikan sebagai individu-individu 

yang mempunyai karakteristik yang berbeda dari individu lainnya yang dipandang normal oleh 

masyarakat pada umumnya. Secara lebih khusus, ABK menunjukkan karakteristik fisik, intelektual, 

dan emosional yang lebih rendah atau lebih tinggi dari anak normal sebayanya atau berada di luar 

standar normal yang berlaku di masyarakat. Sehingga mengalami kesulitan dalam meraih sukses baik 

dari segi sosial, personal, maupun aktivitas pendidikan. Kekhususan yang mereka miliki menjadikan 

ABK memerlukan pendidikan dan layanan khusus untuk mengoptimalkan potensi dalam diri mereka 

secara sempurna.4 

Kehadiran anak berkebutuhan khusus merupakan beban yang berat bagi para orang tua. Beban 

yang dialami oleh orang tua menyebabkan reaksi emosional. Orang tua yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus juga dituntut untuk terbiasa menjalani peran yang berbeda dari pada orang tua 

yang memiliki anak normal.5 Membesarkan dan mendidik anak orang tua yang menjadi kunci utama 

dalam perkembangaan anak tersebut, terlebih lagi anak yang terlahir dan berada dalam kondisi yang 

berbeda dengan anak normal pada umumnya. Hal ini dikarenakan orang tua adalah orang terdekat anak 

dan orang yang selalu bersama anak. Keterlibatan orang tua sangat penting untuk mewujudkan 

perkembangan yang optimal di masa usia emas anak, namun tak jarang orang tua mengalami hambatan 

dan kendala bahkan berbagai masalah yang timbul dalam membesarkan dan mendidik anak mereka.6 

Hakikatnya menjadi orang tua bukan merupakan suatu perkerjaan yang mudah. Orang tua 

memiliki cara dan pola asuh tersendiri dalam mengasuh dan membimbing anak, sehingga pola tersebut 

tersebut tentu akan berbeda pada setiap orang. Berbeda juga dengan pola asuh orang tua yang memiliki 

anak berkebutuhan khusus. Pada umumnya, orang tua menginginkan anak yang normal, baik secara 

fisik maupun mental, dan kehadiran anak berkebutuhan khusus terkadang beban yang sangat berat bagi 

para orang tua. Orang tua yang mempunyai anak berkebutuhan khusus juga dituntut terbiasa menjalani 

peran yang berbeda dengan orang tua yang memiliki anak normal. Anak berkebutuhan merupakan anak 

yang tumbuh kembangnya terhambat, hambatan tersebut seperti fisik, fungsi dan mental yang berbeda 

dengan anak-anak seperti anak-anak pada umumnya.7  

Adapun peran orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus memiliki peran baru antara 

lain sebagai pendidik utama, advokat, dan fasilitator. Orang tua yang memiliki anak berkebutuhan 

khusus harus memberikan pola asuh yang tepat dengan kondisi anak, sehingga melalui pola asuh yang 

tepat orang tua dapat menumbuhkan percaya diri, kamampuan, dan kemandirian anak. Pola asuh 

diartikan sebagai perlakuan orang tua yang di terapkan, dan pengasuhan proses intreaksi antara orang 
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tua dengan anak interaksi tersebut mencakup kebutuhan maka, mendorong keberhasilan dan 

melindungi, maupun sosialisasi yaitu mengajarkan tingkah laku umum yang bisa diterima oleh 

masyarakat.8 Pola asuh merupakan suatu cara terbaik yang dapat, dilakukan orang tua dalam mendidik 

anak-anaknya. Menurut Baumrind, pola asuh digolongkan menjadi tiga yaitu model pengasuhan 

otoriter, model pengasuhan demokratis dan model pengasuhan permisif.9 

Pola asuh orang tua merupakan salah satu faktor yang signifikan turut membentuk karakter anak. 

Teladan sikap orangtua sangat dibutuhkan bagi kemandirian anak-anak karena mereka melakukan 

modeling dan imitasi dari lingkungan terdekatnya. Keterbukaan antara orangtua dan anak menjadi hal 

penting agar dapat menghindarkan anak dari pengaruh negatif yang ada diluar lingkungan keluarga. 

Orang tua perlu membantu anak dalam mendisiplinkan diri. Jika pendidikan keluarga dapat berlangsung 

dengan baik maka pembentukan yang terjadi dalam keluarga akan membuahkan hasil yang baik, seperti 

anak akan tumbuh berkembang menjadi manusia dewasa yang memiliki sikap positif, kepribadian yang 

kuat dan mandiri, potensi jasmani dan rohani serta intelektual yang berkembang secara optimal.10 

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tusyadiah pola asuh orang tua berpengaruh 

terhadap kemandirian anak. orangtua menggunakan lebih dari satu tipe pengasuhan dalam upaya 

mendisiplinkan anak, yang tergantung kepada situasi dan pengetahuan mereka akan anak mereka.11 

Tsani et al dalam penelitiannya terdapat hubungan yang sangat tinggi antar pola asuh orang tua dengan 

kemandirian anak usia dini.12 Hasil pengumpulan data yang dilakukan di Sekolah SKH Caraka Pratama 

Kelurahan Kutajaya, Kecamatan Pasar Kemis, Kabupaten Tangerang bahwa masing-masing anak 

memiliki kemandirian yang berbeda antara satu dengan lainnya. Selain itu dalam observasi dan  

wawancara yang dilakukan peneliti dengan kepala sekolah berkaitan dengan kemandirian anak 

berkebutuhan khusus dari 30 anak di kelas diperoleh bahwa masih dijumpai siswa yang menunjukkan 

perilaku anak tidak mau bertanya ketika kegiatan pembelajaran, tidak menjawab pertanyaan yang 

diberikan berkaitan dengan pembelajaran berlangsung, selalu ingin didamping orang tua saat 

pembelajaran berlangsung, tidak mengembalikan mainannya pada saat jam bermain telah selesai, tidak 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh gurunya, tidak membuang sampah pada tempatnya dan anak 

tidak menaruh sepatu dirak sepatu yang disediakan.  

Masih kurang baiknya kemampuan pengembangan diri siswa di rumah karena pola asuh yang 

dberikan orang tua sebagai fasilitator atas keinginan dan kebutuhan anak. Orang tua selalu menuruti 

apa yang diinginkan anak selama di rumah tanpa memikirkan dampak negatif yang akan diperoleh anak. 

Masih banyak orang tua yang beranggapan bahwa untuk mengatasi perilaku anak cukup dengan 

memberikan keinginan-keinginan anak tanpa mempertimbangkan dampak negatif dari hal tersebut. 

Peneliti mengamati kegiatan dilakukan disekolah oleh guru dan anak. Terlihat dalam lingkungan 

sekolah guru sudah mengajarkan anak untuk mandiri seperti meminta anak untuk makan sendiri, 

meminta anak merapikan mainan sendiri, meminta anak membuang sampah sendiri. Tetapi masih ada 

sebagian yang kurang mandiri dalam melakukan kegiatan tersebut.  

Berdasarkan hasil wawancara pada salah satu orang tua anak yang terlihat mandiri mereka 

mengatakan bahwa dirumah anak diajarkan untuk makan dan minum sendiri dengan menggunakan 

tangan kanan, memakai baju dan memakai celana sendiri, memakai sepatu dan menghormati yang lebih 

tua, berterimakasih apabila ada yang memberi dan menolong kita dan mengajarkan buntuk membuang 

sampah pada tempatnya. Orang tua anak yang kurang mandiri mengatakan bahwa mereka jarang 

melibatkan anak dalam kegiatan ringan yang ada dirumah, mereka selalu memaikan sepatu anak, 

memakaikan anak baju, menyuapi dan hampir seluruh kegiatan yang seharusnya bisa dilakukan oleh 

anak dilakukan oleh orang tua. Pembentukan kemandirian anak, pola asuh orang tua sangat berperan 

penting dimana sebagian waktu anak dihabiskan pada lingkungan keluarga (rumah). Berdasarkan 

permasalahan diatas menjadi pendorong utama untuk melakukan penelitian tentang ”Hubungan Pola 

Asuh Orang Tua Dengan Kemandirian Anak Berkebutuhan Khusus Di Sekolah SKH Caraka Pratama 

Kelurahan Kutajaya, Kecamatan Pasar Kemis, Kabupaten Tangerang.” 
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Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian analitik kuantitatif dengan rancangan cross-sectional. 

Sampel dalam penelitian ini adalah anak berkebutuhan khusus yang sekolah di SKH Caraka Pratama 

Kelurahan Kutajaya, Kecamatan Pasar Kemis, Kabupaten Tangerang yang berjumlah 32 orang dengan 

teknik total sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner mengenai pola asuh orang uta dan 

kemandirian anak berkebutuhan khusus menggunakan skala likert berisikan pernyataan positif dan 

negatif. Data merupakan data primer dianalisis menggunakan uji  chi-square.   

 

Hasil 

Gambaran hubungan pola asuh orang tua dengan kemandirian anak berkebutuhan khusus di 

Sekolah SKH Caraka Pratama Kelurahan Kutajaya, Kecamatan Pasar Kemis, Kabupaten Tangerang 

pada tabel 1 berikut ini: 

 

Tabel 1. Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Kemandirian Anak Berkebutuhan Khusus Di 

Sekolah SKH Caraka Pratama Kelurahan Kutajaya, Kecamatan Pasar Kemis, Kabupaten Tangerang 

 

Pola Asuh Orang 

Tua 

Kemandirian Anak Berkebutuhan 

Khusus Total P- 

Value 

OR 

CI (95%) Tergantung Mandiri 

F % F % F % 

Negatif 13 92,9 1 7,1 14 100 

0,007 
16,714  

(1,742-160,350) 
Positif 7 43,8 9 56,2 16 100 

Total 20 66,7 10 33,3 30 100 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa dari 14 anak berkebutuhan khusus dengan pola asuh 

orang tua negatif sebagian besar kemandirian anak berkebutuhan khusus tergantung sebesar 13 

responden (92,9%); dan dari 16 anak berkebutuhan khusus dengan pola asuh orang tua positif sebagian 

besar kemandirian anak berkebutuhan khusus mandiri sebesar 9 responden (56,2%). Hasil uji chi-

square didapatkan nilai p = 0,007 < 0,05 yang berarti ada hubungan yang signifikan. Nilai OR sebesar 

16,714; sehingga dapat dinyatakan bahwa anak berkebutuhan khusus dengan pola asuh orang tua 

negatif beresiko 16,714 kali mengalami kemandirian anak berkebutuhan khusus tergantung 

dibandingkan anak berkebutuhan khusus dengan pola asuh orang tua positif.   

 

Pembahasan 

Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Kemandirian Anak Berkebutuhan Khusus Di Sekolah 

SKH Caraka Pratama Kelurahan Kutajaya, Kecamatan Pasar Kemis, Kabupaten Tangerang  

Berdasarkan hasil uji chi-square didapatkan nilai p = 0,007 < 0,05 yang berarti ada hubungan 

yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan kemandirian anak berkebutuhan khusus di Sekolah 

SKH Caraka Pratama Kelurahan Kutajaya, Kecamatan Pasar Kemis, Kabupaten Tangerang. Nilai OR 

sebesar 16,714; sehingga dapat dinyatakan bahwa anak berkebutuhan khusus dengan pola asuh orang 

tua negatif beresiko 16,714 kali mengalami kemandirian anak berkebutuhan khusus tergantung 

dibandingkan anak berkebutuhan khusus dengan pola asuh orang tua positif. 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk mengenal dan mengembangkan kemandirian 

anak yaitu orangtua memberikan pola asuh yang tepat berupa pola asuh demokratis. Pola asuh ini 

dikembangkan berdasarkan komunikasi yang baik dan juga perhatian yang positif untuk membantu 

anak agar berkembang.7 Orang tua pasti lebih mengenal anaknya dibandingkan orang lain, maka dari 

itu pengasuhan dari orang tua lah yang berpengaruh pada tumbuh kembang anak dengan ABK.13 
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Menurut Sarwono (2019) ABK dikatakan mandiri apabila ia memiliki kecakapan hidup yang berupa 

kemampuan menolong diri sendiri, kemampuan akademik dan akademik fungsional. Keberagaman 

kemandirian anak autis dipengaruhi oleh pola asuh yang diterapkan bukan hanya di sekolah namun juga 

kepedulian orangtua di dalam keluarga.14 Pola pengasuhan kedua orangtua akan membentuk 

kemandirian anak.  Lingkungan dan pola pengasuhan yang benar memungkinkan anak dengan autisme 

akan mampu memiliki kemandirian sesuai dengan kemampuan dan kondisi anak.15  

Sesuai dengan hasil penelitian Lestari terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orang 

tua dan kemandirian anak autis dengan taraf signifikansi 0,000.16 Lusia et al. diperoleh nilai probabilitas 

(p) = 0,009 maka disimpulkan terdapat hubungan pola asuh orang tua dengan kemandirian berpakaian 

anak retardasi mental usia 6-12 tahun di SD LB Negeri Colomadu.17 Febriani dalam penelitiannya 

didapatkan hasil pola asuh orang tua berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan diri anak 

berkebutuhan khusus di SLB Panam Mulia.18 Nofitasari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang sangat signifikan antara hubungan antara pola asuh orang tua yang memiliki anak 

Berkebutuhan Khusus dengan kemandirian anak di SDLB Harapan Mandiri Palembang.19 Begitu juga 

dengan hasil penelitian Jayanti et al terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara metode 

scaffolding dengan kemandirian ABK di SD Negeri penyelenggara pendidikan inklusif se-kota metro.15 

Peneliti berasumsi adanya hubungan antara pola asuh dengan kemandirian anak hal ini 

menandakan bahwa semakin baik pola asuhnya maka semakin mandiri juga anak berkebutuhan khusus. 

Terjadi demikian karena ibu yang memberikan para ahli positif anaknya mampu melakukan sesuatu 

yang disuruh oleh gurunya, anak juga berpikir positif dalam melakukan sesuatu dan tidak pernah takut 

dan ragu untuk melakukan sesuatu. Adanya kemandirian yang tinggi akan menimbulkan keyakinan 

terhadap dirinya sehingga tidak pernah ragu untuk mengikuti kegiatan yang dilakukan oleh gurunya. 

Kedekatan antara orang tua dengan anak berkebutuhan khusus perlu dipertahankan khususnya dalam 

menjalin komunikasi antara orang tua, guru dan anak berkebutuhan khusus sehingga anak merasa 

nyaman saat berada di sekolah maupun di rumah. Adanya rasa nyaman maka dapat menumbuhkan 

kemandirian yang tinggi yang pada akhirnya menciptakan kepercayaan diri pada dirinya sehingga 

mampu melakukan sesuatu karena tergantung pada orang lain.  

Pola asuh yang baik harus disesuaikan dengan kondisi anak. Pola asuh demokratif merupakan 

pola asuh yang positif dipandang secara teoritis adalah pola asuh yang lebih baik diterapkan dalam 

keluarga. Pola asuh yang baik akan menciptakan kemandirian yang tinggi sehingga dapat diartikan pola 

asuh mampu menciptakan hubungan yang selaras, serasi dan seimbang apabila diterapkan dengan bijak 

dan baik, guna meningkatkan kemandirian anak berkebutuhan khusus.20 Pengasuhan orangtua yang 

otoriter dan pengasuhan orangtua yang permisif akan mendorong anak berperilaku agresif dengan 

demikian pola asuh dapat mempengaruhi kedekatan antara orangtua dan anak serta kemandirian anak 

dalam menitih masa tumbuh kembangnya. 

 
Makna Singkatan (Abbreviations) 

ABK    : Anak Berkebutuhan Khusus 

DP3AKB  : Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Keluarga   

Berencana 

KIE    : Komunikasi, Informasi, dan Edukasi 

OR    : Odds Ratio 

PBB    : Perserikatan Bangsa-Bangsa 

SD    : Sekolah Dasar 

SD LB    : Sekolah Dasar Luar Biasa 

SKH    : Sekolah Khusus 

SLB    : Sekolah Luar Biasa 
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